ABSTRAK

Andina Zanatul Firdaus Nuzul. Pemberdayaan Kelompok Tani Hutan Putra
Manglayang dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di Desa Cilengkrang
(Berbasis Asset Based Community Development).

Desa Cilengkrang memiliki potensi sumber daya alam berupa kawasan hutan,
lahan perkebunan, dan komoditas kopi yang dapat dikembangkan sebagai sumber
penghidupan masyarakat sekitar hutan. Potensi tersebut dikelola oleh Kelompok
Tani Hutan Putra Manglayang sebagai wadah bagi anggota dalam mengembangkan
keterampilan, memperkuat kerja sama, serta membangun kemandirian melalui
pengelolaan kopi dan sumber daya hutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan Kelompok Tani
Hutan Putra Manglayang dalam meningkatkan kesejahteraan anggota. Fokus
penelitian diarahkan pada upaya peningkatan keterampilan anggota dalam
mengelola sumber daya hutan, kerja sama antaranggota sebagai bentuk penguatan
modal sosial, serta bentuk kemandirian anggota setelah mengikuti kegiatan
pemberdayaan.

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan masyarakat dari
Sumodiningrat  (1999), yang memandang pemberdayaan sebagai proses
memampukan dan memandirikan masyarakat. Teori ini digunakan untuk
menganalisis proses peningkatan kapasitas, partisipasi, kerja sama, serta
kemandirian anggota.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode Asset Based
Community Development (ABCD). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan Focus Group Discussion (FGD). Analisis data
dilakukan dengan penafsiran logis yang dikaitkan dengan konteks pengembangan
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok Tani Hutan Putra
Manglayang telah melakukan pemberdayaan anggota dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan anggota. Hal ini ditunjukkan melalui kegiatan edukasi, pelatihan,
budidaya kopi, pengelolaan demplot, panen, pascapanen, pengolahan kopi,
pemasaran hasil, pemanfaatan tanaman tumpang sari, kerja sama antaranggota,
pembagian peran, solidaritas, serta dukungan pihak luar. Dengan demikian,
pemanfaatan potensi lokal menjadi kunci dalam meningkatkan keterampilan,
memperkuat modal sosial, dan mendorong kemandirian anggota secara bertahap.
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